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Abstrak

Di era digital yang berkembang pesat, masjid sebagai institusi sosial keagamaan memiliki potensi
untuk bertransformasi menjadi pusat inovasi ekonomi yang dapat membantu umat Islam
menghadapi berbagai tantangan dan memanfaatkan peluang baru. Artikel ini mengkaji bagaimana
masjid dapat mengintegrasikan teknologi untuk menjadi pusat inovasi ekonomi, meningkatkan
pemberdayaan masyarakat, dan memaksimalkan potensi zakat, infaq, dan wakaf sebagai sumber
daya ekonomi umat. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana masjid dapat
diubah menjadi pusat inovasi ekonomi yang relevan dengan kebutuhan zaman, khususnya di era
digital. Secara lebih jelas tujuan dari penelitian ini untuk Menganalisis potensi masjid sebagai
pusat ekonomi berbasis teknologi dalam meningkatkan kesejahteraan umat,Mengidentifikasi
model-model inovasi ekonomi yang dapat diterapkan di masjid melalui pemanfaatan teknologi
digital dan Menyusun rekomendasi strategi untuk pengelolaan masjid yang dapat memperkuat
peran ekonomi sosial di masyarakat. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan
pendekatan studi kasus dan analisis literatur. Data diperoleh melalui wawancara dengan pengurus
masjid, tokoh agama, serta masyarakat yang terlibat dalam program-program pemberdayaan
ekonomi berbasis masjid. Hasil penelitian menunjukkan bahwa masjid memiliki potensi besar
untuk menjadi pusat inovasi ekonomi dalam menghadapi tantangan ekonomi di era digital.
Beberapa model inovasi yang ditemukan melibatkan penggunaan teknologi untuk mengelola
zakat, infaq, dan wakaf secara lebih transparan dan efisien. Platform digital untuk pengumpulan
dana, seperti aplikasi zakat online, terbukti efektif dalam meningkatkan partisipasi jamaah dan
mendistribusikan bantuan lebih tepat sasaran.

Kata Kunci: Masijid, Inovasi Ekonomi, Digitalisasi, Pemberdayaan Umat, Zakat, Wakaf
Abstract

In the rapidly developing digital era, mosques as social and religious institutions have the potential
to transform into centers of economic innovation that can help Muslims face various challenges
and take advantage of new opportunities. This article examines how mosques can integrate
technology to become centers of economic innovation, increase community empowerment, and
maximize the potential of zakat, infaq and wagf as economic resources for the community. This
research aims to explore how mosques can be transformed into centers of economic innovation
that are relevant to the needs of the times, especially in the digital era. More clearly, the aim of this
research is to analyze the potential of mosques as technology-based economic centers in
improving the welfare of the people, identify models of economic innovation that can be applied in
mosques through the use of digital technology and prepare strategic recommendations for mosque
management that can strengthen the role of the social economy in public. This research uses
gualitative methods with a case study approach and literature analysis. Data was obtained through
interviews with mosque administrators, religious leaders, and communities involved in mosque-
based economic empowerment programs. The research results show that mosques have great
potential to become centers of economic innovation in facing economic challenges in the digital
era. Several innovation models found involve the use of technology to manage zakat, infaq and
wagf more transparently and efficiently. Digital platforms for collecting funds, such as online zakat
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applications, have proven effective in increasing congregation participation and distributing aid
more precisely.

Keywords: Mosque, Economic Innovation, Digitalization, Community Empowerment, Zakat, Waqf

PENDAHULUAN

Era digital telah membawa perubahan besar dalam hampir setiap aspek kehidupan
manusia, termasuk dalam sektor ekonomi. Teknologi informasi dan komunikasi (TIK) berkembang
pesat, membuka peluang baru bagi masyarakat untuk berinovasi dan beradaptasi dengan tuntutan
zaman. Tidak hanya perusahaan besar yang dapat merasakan dampak revolusi digital ini, namun
juga institusi sosial dan keagamaan, seperti masjid. Masjid, yang selama ini dikenal sebagai pusat
ibadah, sesungguhnya memiliki potensi besar untuk bertransformasi menjadi pusat inovasi
ekonomi yang mampu menghadapi tantangan dan memanfaatkan peluang di era digital ini (Syukri,
Abdul Rouf, Wismanto, 2023).

Sementara itu, tantangan terbesar dalam menjadikan masjid sebagai pusat inovasi
ekonomi adalah bagaimana mengintegrasikan nilai-nilai agama dengan perkembangan teknologi
yang serba cepat di era disrupsi ini (Azizah et al., 2024; Khairul Amin, Imam subaweh, Taupik
Prihatin, Yusnimar Yusri, 2022; Mualif et al., 2024; Wismanto, n.d.; Wismanto, Agus Salim, Afdal,
Deprizon, n.d.). Masjid harus tetap menjaga prinsip-prinsip keagamaan dalam setiap program
ekonomi yang dikembangkan. Oleh karena itu, dibutuhkan pendekatan yang bijaksana dan hati-
hati dalam setiap langkah transformasi. Inovasi ekonomi di masjid haruslah berbasis pada prinsip
keberlanjutan, keadilan, dan kebaikan sosial, yang sejalan dengan nilai-nilai Islam. (Amir Husen,
Umar Natuna, M. Ridho Hidayat, Zalisman, 2023; Haerunniza & Muhammad, 2024; Muslim et al.,
2023a, 2023b)

Akhirnya, menjadikan masjid sebagai pusat inovasi ekonomi dalam menghadapi tantangan
dan peluang di era digital bukanlah hal yang mustahil. Dengan kolaborasi antara pengurus masijid,
umat, pemerintah, dan pelaku teknologi, potensi besar yang dimiliki oleh masjid untuk
meningkatkan perekonomian umat dapat terwujud. Masjid bukan hanya sekadar tempat ibadah,
tetapi juga dapat menjadi pusat kreativitas dan kewirausahaan yang memberikan manfaat sosial
dan ekonomi yang luas. Dengan demikian, masjid akan semakin relevan sebagai institusi yang
memberikan kontribusi positif bagi masyarakat di era digital ini.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus dan analisis
literatur. Data diperoleh melalui wawancara dengan pengurus masjid, tokoh agama, serta
masyarakat yang terlibat dalam program-program pemberdayaan ekonomi berbasis masjid. Selain
itu, analisis literatur dilakukan untuk menggali berbagai teori dan praktik terkait dengan peran
masjid dalam ekonomi sosial, inovasi teknologi, serta implementasi program-program digital di
masjid.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Definisi Masjid

Kata masjid adalah kata benda yang menunjukkan tempat. Istilah masjid dalam bahasa
Jawa dan Indonesia terkadang disebut “mes;jid”. Perkataan masjid berasal dari Bahasa Arab, akar
katanya adalah “sujudan” fi'il madinya “sajada” (ia telah sujud), fi'il sajada diberi awalan “ma”
sehingga terjadilah isim makan. Isim makan ini menyebabkan perubahan kata sajada menjadi
masjidu, masjid. (Mirdad et al., 2023) Jadi ejaan awalnya adalah masjid (dengan a) namun
pengambilan alih kata ke dalam Bahasa Indonesia umumnya membawa perubahan bunyi a
menjadi e, dan kata masjid menjadi mesjid.) Dalam Bahasa Inggris masjid diterjemahkan dengan
mosque yang berarti prostration (sujud) khususnya untuk hari Jum’at. Masjid dalam arti luas
adalah seluruh alam atau bumi asalkan tempat tersebut suci dan terhormat, ditempat tersebut
setiap muslim diperbolehkan untuk shalat kecuali shalat Jum’at. Secara etimologis, istilah mas;jid
dapat diartikan sebagai bangunan khusus yang dapat diyakini memiliki keutamaan tertentu untuk

melakukan shalat jamaah dan Jum’at serta aktivitas lainnya.
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Fungsi Masjid sebagai Pusat Perekonomian di Era Digital
Masjid, yang selama ini dikenal sebagai tempat ibadah, memiliki potensi besar untuk
bertransformasi menjadi pusat perekonomian yang relevan di era digital. Dalam masyarakat
modern yang semakin terhubung dan berkembang pesat melalui teknologi, masjid dapat berperan
lebih dari sekadar tempat ibadah, tetapi juga sebagai pusat pemberdayaan ekonomi umat. Berikut
adalah beberapa fungsi masjid sebagai pusat perekonomian di era digital:
1. Pengelolaan Zakat, Infaq, dan Wakaf secara Digital
Masijid dapat memanfaatkan teknologi digital untuk mengelola zakat, infaq, dan wakaf
(ZISWAF) secara lebih transparan dan efisien. (Mufid, 2024) Dengan adanya aplikasi dan
platform online, umat dapat dengan mudah menyalurkan zakat dan infaq mereka tanpa harus
hadir secara fisik. Teknologi ini tidak hanya memudahkan umat, tetapi juga memungkinkan
pengelolaan dana yang lebih transparan, aman, dan tepat sasaran. Misalnya, platform
crowdfunding digital dapat digunakan untuk pengumpulan dana wakaf, dan penggunaan
teknologi blockchain dapat meningkatkan transparansi dalam distribusi dana zakat.
2. Pusat Kewirausahaan dan Inkubasi Bisnis
Masjid dapat berperan sebagai pusat kewirausahaan dengan mengembangkan
program inkubasi bisnis untuk anggota komunitasnya. Melalui teknologi, masjid dapat
menghubungkan pelaku usaha kecil dan menengah (UKM) dengan pasar yang lebih luas.
(Hasanudin et al., 2022) Contohnya, masjid dapat menciptakan platform marketplace online
yang memungkinkan produk-produk yang dihasilkan oleh jamaah atau pelaku usaha kecil di
sekitar masjid untuk dipasarkan lebih luas. Masjid juga dapat mengadakan pelatihan
kewirausahaan berbasis digital, seperti pelatihan pemasaran melalui media sosial atau
pengelolaan keuangan bisnis, yang relevan dengan kebutuhan pasar saat ini .
3. Platform Pendidikan dan Pelatihan Online
Masjid dapat menjadi pusat pendidikan yang mendukung pemberdayaan ekonomi
melalui program pelatihan keterampilan berbasis online. Program ini bisa mencakup pelatihan
kewirausahaan, keterampilan digital, hingga pendidikan finansial. Misalnya, masjid dapat
mengadakan webinar atau kursus online yang mengajarkan keterampilan digital, pengelolaan
bisnis, atau pemanfaatan teknologi untuk meningkatkan produktivitas usaha. Pelatihan
semacam ini akan sangat bermanfaat bagi generasi muda yang semakin bergantung pada
teknologi dan membutuhkan keterampilan yang relevan untuk bersaing di pasar kerja. (Amir
Husin, Asmarika, Aulia Fitri, Wismanto, 2023; Arya et al., 2024; Humaysah et al., 2023)
4. Pengelolaan Keuangan Sosial yang Lebih Efisien
Masijid dapat memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan efisiensi pengelolaan dana
sosial, seperti dana bantuan sosial atau program pemberdayaan masyarakat. Aplikasi
pengelolaan dana sosial dapat memudahkan pendistribusian bantuan kepada orang-orang
yang membutuhkan dengan lebih cepat dan tepat. Melalui platform digital, masjid dapat
mendokumentasikan dan melaporkan penggunaan dana secara transparan, meningkatkan
kepercayaan masyarakat terhadap pengelolaannya. Teknologi juga memungkinkan untuk
melacak dampak dari program-program sosial yang dijalankan masijid.
5. Meningkatkan Akses dan Keterlibatan Jamaah
Masijid dapat memperluas jangkauan dan meningkatkan keterlibatan jamaah melalui
platform digital. Dengan adanya aplikasi mobile atau situs web, jamaah yang tidak dapat hadir
secara fisik ke masjid karena alasan tertentu (seperti lokasi geografis atau keterbatasan
mobilitas) tetap dapat berpartisipasi dalam kegiatan sosial-ekonomi masjid, termasuk
menyumbang, mengikuti pelatihan, atau berpartisipasi dalam kegiatan kewirausahaan. Selain
itu, masjid juga bisa mengadakan acara dan kegiatan secara virtual, seperti kelas agama,
seminar kewirausahaan, atau diskusi ekonomi, untuk memperluas dampak sosialnya.
(Choirudin, 2024)
6. Penyuluhan Keuangan Digital dan Literasi Ekonomi
Di era digital, literasi keuangan dan ekonomi digital menjadi sangat penting. Masjid
dapat memfasilitasi penyuluhan kepada masyarakat tentang pengelolaan keuangan pribadi,
investasi, serta cara memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan taraf hidup. Dengan
mengadakan seminar atau lokakarya digital tentang literasi keuangan dan ekonomi, masjid

Jurnal Pendidikan Tambusai 47352



ISSN: 2614-6754 (print) Halaman 47350-47354
ISSN: 2614-3097(online) Volume 8 Nomor 3 Tahun 2024

dapat membantu jamaah memahami pentingnya manajemen keuangan yang bijak, serta cara
memanfaatkan platform digital untuk berbisnis atau berinvestasi secara cerdas. (Rejekiningsih
etal., n.d.)
7. Pemberdayaan Masyarakat melalui Crowdfunding Sosial
Masjid dapat memanfaatkan platform crowdfunding digital untuk mendanai proyek
sosial yang bermanfaat bagi masyarakat. Misalnya, jika ada program untuk membangun
fasilitas umum, menyelesaikan masalah sosial, atau memberikan bantuan kepada mereka
yang membutuhkan, masjid dapat meluncurkan kampanye crowdfunding melalui media sosial
dan aplikasi untuk mendapatkan dukungan dari jamaah dan masyarakat luas. Teknologi ini
memungkinkan pengumpulan dana secara cepat dan lebih transparan, serta melibatkan lebih
banyak orang dalam kegiatan sosial kemasyarakatan. (SHELEMO, 2023)
8. Peningkatan Pemberdayaan Ekonomi di Daerah Perdesaan
Bagi masjid yang terletak di daerah perdesaan atau wilayah yang kurang berkembang,
teknologi dapat membuka peluang baru untuk memberdayakan ekonomi lokal. Masjid dapat
menjadi pusat penghubung antara pelaku ekonomi lokal dan pasar yang lebih luas melalui
platform e-commerce atau aplikasi berbasis digital. Hal ini memungkinkan produk-produk lokal
untuk dijual secara online dan mencapai pasar yang lebih luas, sekaligus mengurangi
ketergantungan masyarakat terhadap pasar tradisional yang terbatas. (Saputra & Agustina,
2021)
9. Kolaborasi dengan Sektor Swasta dan Pemerintah
Masijid dapat berkolaborasi dengan sektor swasta dan pemerintah untuk menciptakan
ekosistem ekonomi yang lebih inklusif dan berkelanjutan. Misalnya, masjid dapat bekerja sama
dengan perusahaan fintech untuk menyediakan layanan keuangan digital bagi jamaah atau
program pelatihan kewirausahaan. Selain itu, pemerintah dapat mendukung masjid dalam
pengembangan infrastruktur digital dan pelatihan bagi pengurus masjid untuk mengelola
program-program ekonomi yang berbasis teknologi. (Adolph, 2016)

SIMPULAN

Masjid, sebagai institusi keagamaan yang memiliki kedudukan penting dalam masyarakat,
berpotensi besar untuk bertransformasi menjadi pusat inovasi ekonomi di era digital. Dengan
memanfaatkan teknologi, masjid dapat mengoptimalkan pengelolaan zakat, infaq, dan wakaf
secara lebih efisien dan transparan. Aplikasi dan platform digital memungkinkan umat untuk
dengan mudah berpartisipasi dalam kegiatan ekonomi sosial, sekaligus memastikan dana sosial
tersebut sampai ke yang membutuhkan dengan cara yang lebih tepat dan akuntabel. Dengan
demikian, masjid tidak hanya menjadi tempat ibadah, tetapi juga menjadi pilar pemberdayaan
ekonomi umat.

Selain itu, masjid dapat memainkan peran strategis dalam mengembangkan
kewirausahaan berbasis komunitas. Melalui pemanfaatan teknologi digital, masjid dapat menjadi
pusat inkubasi bisnis yang menghubungkan pelaku usaha kecil dan menengah dengan pasar yang
lebih luas. Program pelatihan kewirausahaan dan keterampilan digital yang difasilitasi oleh masijid
dapat memperkuat kapasitas jamaah, terutama generasi muda, untuk beradaptasi dengan tuntutan
ekonomi modern. Dengan cara ini, masjid tidak hanya mendukung aspek spiritual masyarakat,
tetapi juga meningkatkan kualitas hidup melalui pemberdayaan ekonomi. Namun, untuk
mewujudkan potensi ini, tantangan terbesar yang dihadapi masjid adalah keterbatasan sumber
daya, baik dalam hal infrastruktur digital maupun pengetahuan tentang teknologi di kalangan
pengurus masjid. Oleh karena itu, penting bagi masjid untuk bekerja sama dengan berbagai pihak,
termasuk lembaga keuangan syariah, pemerintah, dan perusahaan teknologi, guna
mengembangkan kapasitas pengurus dan jamaah dalam memanfaatkan teknologi. Pelatihan dan
pendampingan bagi pengurus masjid serta generasi muda menjadi kunci utama dalam
keberhasilan transformasi ini.
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